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MASALAH yang sedang dihadapi
PT Sri Rejeki Isman Tbk (Sritex) se-
telah diputuskan pailit oleh Pengadil-
an Niaga Semarang tampaknya
akan segera menemukan titik te-
rang. Setelah pihak manajemen
menegaskan bahwa PT Sritex tetap
beroperasi dan tidak akan ada pe-
mutusan hubungan kerja (PHK),
Menteri Perindustrian (Menperin)
Agus Gumiwang Kartasasmita opti-
mistis akan segera dapat menyele-
saikan masalah yang sedang di-
hadapi PT Sritex.

Terakhir, Menperin menyatakan
sudah membahas langkah-langkah
ke depan yang akan diambil peme-
rintah untuk menyelamatkan PT
Sritex dengan dua kemungkinan.
Pertama, jika kasasi Sritex dikabul-
kan. Kedua, jika kasasi Sritex dito-
lak. Apapun putusan kasasi, peme-
rintah tetap memiliki komitmen untuk
menyelamatkan tenaga kerja Sritex.
Artinya, PT Sritex harus dapat terus
beroperasi sehingga tidak PHK di
PT Sritex.

Menurut Menperin, langkah yang
harus dilakukan pemerintah adalah,
bagaimana PT Sritex tetap berpro-
duksi dan dapat mengekspor pro-
duknya untuk pasar luar negeri.
Kalau Sritex tetap berproduksi na-
mun produknya tidak dapat diekspor
karena tidak dapat keluar dari
kawasan berikat, maka tetap akan
ada bayang-bayang PHK. Karena
itu pemerintah harus memberikan
kepastian bahwa produk Sritex da-
pat diekspor.

Menperin juga berharap PT Sritex
dapat menemukan titik terang ho-
mologi dengan para kreditur, sehing-
ga bisa terlepas dari status pailit. Hal
itu mengingat Sritex dinilai punya
komitmen tinggi untuk menyele-
saikan masalah yang sedang di-
hadapi.

Sebelumnya, Komisaris Utama
PT Sritex Tbk lwan S Luminto juga
mengungkapkan, Peraturan Menteri
Perdagangan Rl (Permendag) No-
mor 8 Tahun 2024 tentang Kebijak-
an dan Pengaturan Impor, membuat

TAJUK RENCANA
Titik Terang PT Sritex

indutri tekstil dalam negeri sengsara.
Banyak industri tekstil dalam negeri
terdampak peraturan tersebut,
bahkan ada yang tutup.

Terkait hal itu, lwan S Luminto
minta agar pemerintah mengevalu-
asi Permendag Nomor 8 Tahun
2024, karena peraturan tersebut
berpengaruh sangat signifikan ter-
hadap industri tekstil dalam negeri.
Kalau dicermati, sangat mungkin
kondisi Sritex saat ini juga tidak lep-
as dari dampak peraturan tersebut.

Menanggapi keluhan Iwan S
Luminto, belum lama ini, Menteri
Perindustrian Agus Gumiwang
Kartasasmita juga mengatakan bah-
wa keluhan Sritex merupakan fakta
bahwa Permendag tersebut me-
mang merugikan industri tekstil
dalam negeri. Kebijakan itu sudah
menjadi isu yang harus dihadapi in-
dustri tekstil, bukan hanya permasa-
lahan keuangan dan pasar ekspor
yang sedang lesu, tetapi industri tek-
stil dalam negeri juga perlu proteksi
dari pemerintah.

Melihat gerak cepat dan langkah-
langkah strategis Presiden Prabowo
Subianto berkaitan dengan kondisi
PT Sritex ini, banyak pihak berharap
pemerintah benar-benar dapat me-
nyelamatkan keberadaan PT Sritex.
Hal itu mengingat puluhan ribu tena-
ga kerja dan warga sekitar pabrik
menggantungkan hidup mereka
kepada PT Sritex.

Dampak ekonomis PT Sritex sela-
ma ini benar-benar dapat dirasakan
masyarakat Sukoharjo dan seki-
tarnya. Bahkan Sritex juga berkon-
tribusi besar terhadap pendapatan
Pemkab Sukoharjo. Karena itu, ke-
berlangsungan PT Sritex tidak cu-
kup hanya mendapat dukungan dari
Kementerian Perindustrian, tetapi ju-
ga perlu dukungan Kementerian
Perdagangan, Kementerian Ketena-
gakerjaan, dan kementerian-ke-
menterian lain dalam Kabinet Merah
Putih.

Semoga titik terang untuk PT
Sritex benar-benar segera dapat di-
rasakan terangnya. O - f
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Kepahlawanan Santri dalam Moderasi Beragama

HARI Pahlawan, yang besok Minggu
10 November kita peringati, dan Hari
Santri 22 Oktober memiliki hubungan sa-
ngat erat. Keduanya menjadi momen pen-
ting, mengingatkan bangsa Indonesia
akan peranan kaum santri dan ulama
dalam mempertahankan kemerdekaan.
Fatwa resolusi jihad pada 22 Oktober
1945 oleh KH Hasyim Asyiari (pendiri
Nahdlatul Ulama) menyerukan kepada
seluruh umat Islam, terutama santri dan
ulama, untuk mempertahankan ke-
merdekaan Indonesia dari ancaman kolo-
nial Belanda. Fatwa jihad tersebut menja-
di pemicu utama perlawanan
di Surabaya, yang kemudian
memuncak dalam Pertempur-
an 10 November 1945. Pertem-
puran itu kemudian dipe-
ringati sebagai Hari Pahlawan
untuk menghormati keberani-
an arek-arek Surabaya, para
santri, ulama, dan rakyat In-
donesia yang mempertaruh-
kan nyawa mereka untuk
mempertahankan kemerde-
kaan.

Dalam konteks ini, Hari
Santri melatar belakangi spiri-
tual dan ideologis semangat
perlawanan pada Hari Pahla-
wan. Resolusi Jihad sebagai
perlawanan terhadap Sekutu
di Surabaya menunjukkan
bahwa mempertahankan ke-
merdekaan bukan hanya soal
politik dan militer, tetapi me-
nyangkut prinsip keagamaan
dan rasa cinta tanah air. Para
santri dalam medan perang
membuktikan bahwa nilai-ni-
lai keagamaan berjalan seiring
dengan nasionalisme, di mana agama
menjadi inspirasi yang sangat kuat untuk
mempertahankan kedaulatan negara
Indonesia tercinta.

Peringatan Hari Santri dan Hari
Pahlawan bersama-sama menjadi refleksi
pentingnya peran santri sebagai garda
terdepan dalam menjaga dan memperta-
hankan kemerdekaan. Hari Pahlawan
mengingatkan kita pada puncak per-
lawanan fisik untuk mempertahankan ke-
merdekaan, sementara Hari Santri meng-
ingatkan kita akan semangat keagamaan
menggerakkan perjuangan. Kedua hari
ini memiliki kesamaan nilai: yaitu pengor-
banan, patriotisme, dan ketulusan dalam
berjuang demi bangsa dan negara.

Santri berperan sebagai penjaga NKRI
di garis depan, sejalan dengan semangat
Resolusi Jihad untuk melawan ancaman
penjajahan. Semangat mengabdi dan se-
mangat kebangsaan berjalan seiring iden-

Adhi Setiyawan

titas religiusnya. Pada era modern saat
ini, semangat mengabdi, berbangsa ber-
jalan seiring identitas religiusnya berkem-
bang menjadi moderasi beragama. Hal ini
menjadi cerminan ajaran Islam yang rah-
matan lil éalamin (penebar kasih sayang
bagi semesta) tetapi juga menjadi benteng
dari berbagai ancaman ideologis dan kon-
flik yang dapat mengganggu persatuan
bangsa. Moderasi beragama mendorong
kita untuk memahami dan menjalankan

Islam, toleran, dan penuh kasih sayang,
serta melawan segala bentuk ekstrem-
isme yang bertentangan dengan nilai-nilai
kebangsaan dan kemanusiaan. Moderasi
beragama menjauhkan dari ashobiyah
(mementingkan golongan) dan ananiyah
(mementingkan pribadi) bergerak menuju
beragama yang bermaslahah. Konsep
“beragama yang bermaslahah” berkaitan
erat dengan prinsip moderasi beragama,
yang berfokus pada membawa manfaat
(maslahah) bagi masyarakat luas. Prinsip
ini membuat harmoni nilai-nilai keaga-
maan dengan tuntutan kehidupan mo-
dern agar menjadi solusi pembawa man-
faat, bukan sumber konflik. Penerapan
moderasi beragama dan beragama yang
bermaslahah sebagai jalan tengah mence-
gah radikalisme dan intoleransi. Prinsip
beragama maslahat menekankan sikap
tawasuth (moderat), tasamuh (toleransi),
dan musyawarah dalam setiap interaksi

sosial dan dalam menghadapi keberaga-
man.

Tantangan era digital membawa pa-
ham-paham radikal yang berpotensi me-
mecah belah masyarakat. Ketika paham-
paham tersebut masuk, tidak jarang gene-
rasi muda menjadi sasaran karena rentan
terhadap informasi yang menyimpang.
Santri dengan pendidikan agama yang
mendalam memiliki posisi strategis untuk
meneguhkan ajaran agama yang benar
dan mencegah infiltrasi ideologi ekstrem
yang dapat mengganggu stabilitas negara.
Melalui pendekatan moderasi beragama,
santri berperan sebagai pilar
kestabilan negara, menga-
jarkan toleransi, serta men-
dorong masyarakat untuk
hidup berdampingan dalam
keberagaman.

Kata ”santri” memiliki be-
berapa teori asal usul dari ba-
hasa Sanskerta, tetapi bukti
linguistik yang konkret sulit
ditemukan karena ada ba-
nyak pendapat tanpa kesepa-
katan tunggal di kalangan
ahli. Beberapa ahli menduga
kata ini berasal dari istilah
seperti sastri (yang berarti
“orang berpengetahuan” atau
“pendidik”) atau sranta, yang
berkaitan dengan orang yang
rajin dan taat dalam studi.
Akan tetapi, tidak ada bukti
langsung yang memastikan
asal-usul ini, dan kemungkin-
an kata "santri” berkembang
dari budaya lokal Nusantara.
Terlepas dari etimologi terse-
but, setiap orang yang ber-
pengetahuan atau pendidik,
rajin taat dalam belajar maka kata santri
tersemat dalam dirinya. (*)-d

*)Dr Adhi Setiyawan MPd, Peserta
PKDP PTP UIN Sunan Kalijaga 2024,
Dosen Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.
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Pembaca yang budiman, teri-
makasih partisipasinya dalam menulis
dan mengirimkan artikel untuk SKH
Kedaulatan Rakyat.  Selanjutnya
redaksi hanya menerima tulisan lewat
email : opinikr@gmail.com dengan
panjang tulisan antara 535 - 575 kata,
dengan mengisi subjek mengenai isu
yang ditulis serta jangan lupa me-
nampilkan fotocopy identitas.
Terimakasih.

CATATAN HAUL KE-36 KH ALI MAKSUM

Kiai Ali, NU dan Moderasi Bangsa

KH ALI MAKSUM, yang haulnya ke-
36 hari ini diperingati, adalah ulama be-
sar Nahdliyyin yang lahir di Lasem, Jawa
Tengah tahun 1915. Kiai Ali merupakan
putera dari salah satu pendiri NU, yaitu
KH Maksum Ahmad dengan Nyai Hj
Nuriyati. Selain menjadi murid Syekh
Dimyathi Tremas di Pacitan, KH Ali
Maksum juga menantu ulama besar ahli
Alquran, yaitu KHM Moenawwir Kra-
pyak Yogyakarta.

Dalam kiprah keulamaannya, KH Ali
Maksum mulai mengembangkan pesan-
tren milik ayahnya di Soditan Lasem. Se-
telah pulang dari Makkah tahun 1941,
Kiai Ali menekuni bidang tafsir, mewarisi
gurunya yaitu Sayyid Alwi bin Abbas Al-
Maliki al-Hasani dan Syekh Umar Ham-
dan.

Setelah wafatnya KHM Moenawwir
tahun 1942, Kiai Ali fokus mengembang-
kan Pesantren Krapyak bersama saudara
iparnya, yaitu KHR Abdul Qadir Moenaw-
wir dan KHR Abdullah Afandi Moenaw-
wir yang kemudian disebut "Tiga Serang-
kai”. Perjuangan tersebut berhasil mem-
besarkan Pesantren Krapyak, meski per-
juangannya dimulai pada masa yang sulit
sejak penguasaan Jepang sampai saat
revolusi kemerdekaan, dan masa-masa
berikutnya. (Ahmad Athoillah:2022).

Lima Wasiat wuntuk Kader
Nahdliyyin

Kiai Ali yang pernah menjabat sebagai
Rais ‘Aam PBNU (1980-1984) mempunyai
wasiat kepada para nahdliyyin yang tentu
bisa diterapkan oleh semua orang dan lin-
tas organisasi.

Pertama, al-alimu wat taialum bi nah-
dlatil ulama (Nahdliyyin mesti mempela-
jari apa dan bagaimana NU). Warga NU
harus mengenal betul apa sebenarnya
NU, siapakah tokoh-tokohnya, bagaimana
gerakannya di masyarakat masa lalu,
masa kini dan masa datang.

Kedua, al-iamalu bi nahdlatil ulama
(mengamalkan NU). Setelah mengenal
dan memahami NU, Nahdliyyin harus
mengamalkan apa yang menjadi amali-
yah yang masyhur oleh NU dan meng-
ikuti sesepuh yang mengambil kebijakan
di ranah sosial, politik dan budaya.

Ketiga, al-jihadu bi nahdlatil ulama (ji-

Arief Fauzi Marzuki

had dengan NU). Kader wajib memper-
juangkan apa yang telah diputuskan orga-
nisasi semaksimal mungkin apa yang
menjadi keputusan organisasi di segala
tingkatan.

Keempat, ash-shabru bi nahdlatil ula-
ma (sabar dalam berjuang bersama NU).
Kader harus mempunyai kesabaran yang
tinggi dalam rangka merawat dan menja-
ga jamaah, yang mempunyai keberaga-
maan budaya dan perbedaan pilihan po-
litik.

Kelima, ats-tsiqatu bi nahdlatil ulama,
artinya warga NU harus memiliki keyaki-
nan terhadap perjuangan NU bahwa NU
merupakan ormas yang mendapat ridha
Allah SWT. Bahwa dengan berjuang
bersama NU, dapat membawa kita masuk
ke surga.

Implementasi wasiat di atas sudah di-
tunjukkan warga NU dalam aksi bertajuk
”Santri Memanggil” di Polda DIY bebera-
pa waktu lalu, yang bisa berjalan dengan
damai dan aman, yang dihadiri hampir li-
ma belas ribu santri dan masyarakat lain-
nya.

Tokoh Moderasi Bangsa

SEBAGAI bangsa yang masyarakatnya
amat majemuk, kita sering menyaksikan
adanya gesekan sosial akibat perbedaan
cara pandang masalah ke-

atas tafsir agama, bisa memunculkan
gesekan dan konflik.

Untuk persoalan kerukunan umat, Kiai
Ali Maksum tahun 1970-an dan 1980-an
sudah mengupayakan pentingnya keru-
kunan umat beragama. Kiai Ali men-
dukung adanya berbagai forum ukhuwah
demi mengatasi krisis besar umat Islam.
Dalam catatan Zuhdi Muhdlor (1989)
berjudul KH Ali Maishum: Perjuangan
dan Pemikiran-Pemikirannya, Kiai Ali
bersama tokoh NU lainnya menggagas
pentingnya ukhuwah Islamiyah (persa-
maan akidah), ukhuwah basyariyah (ke-
manusiaan), dan ukhuwah wathaniyah
(perasaan satu bangsa dan negara) untuk
diterapkan dalam kehidupan masyarakat
sehari-hari. Kiai Ali juga mengajak agar
umat Islam tidak memperuncing masalah
khilafiyah dan menyinggung perasaan
umat lain.

Kiai Ali juga memberi saran kepada pe-
merintah, terutama ketika munculnya
RUU Perkawinan tahun 1973 yang diang-
gap bertentangan dengan hukum Islam.
Pada Mei 1974, Kiai Ali juga menyam-
paikan pandangannya kepada Presiden
Soeharto tentang pentingnya perhatian
kepada hak beragama umat Islam yang
dijamin oleh Pancasila. (*)-d

*)Arief Fauzi Marzuki, Alumnus
Pesantren Krapyak Ali Maksum, dan PAI
pada Kemenag Bantul.

agamaan. Ini dapat meng-
ganggu suasana rukun dan
damai yang kita idam-idam-
kan bersama. Selain itu, ada
lagi orang yang atas nama
agama ingin mengganti ide-
ologi negara, yang sudah
menjadi kesepakatan bersa-
ma bangsa kita.

Ini semua fakta yang kita
hadapi, karena keragaman
paham umat beragama di
Indonesia memang amat tak
terperi. Nyaris tak mungkin
alias mustahil kita bisa me-
nyatukan cara pandang ke-
agamaan umat beragama di
Indonesia. Sementara, ke-
ragaman klaim kebenaran
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